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RINGKASAN

s dipasang sebagai perisai yang kuat dalam menghadapi realitas tantangan
sa kini. Tantangan-tantangan tersebut hanya bisa ditangkal jika kebudayaan
oai hulu dari pembangunan. Negara menjamin kebebasan masyarakat
2 dan mengembangkan nilai-nilai budayanya. Beberapa nilai budaya
tersimpan dalam budaya tutur yang terenkripsi melalui cerita rakyat
wun pantun. Salah satunya adalah pantun Sunda. Khalayak banyak
proses regenerasi pantun dan juru pantun yang menuju jurang kepunahan.
demikian dengan masyarakat Kasepuhan Ciptagelar. Pantun tidak semata
pertunjukan seni. Lebih dari itu, pantun sebagai proses ritual dari satu
oi masyarakat budaya padi. Kepunahan pantun identik dengan punahnya
Saat ini pantun masih tetap dilantunkan. Dalam pantun memuat banyak data
.mandala Sunda yang masih perlu diinterpretasi menj adi informasi. Apakah
_mandala Sunda itu? Bagaimana proses itu terbentuk? Penelitian ini bertujuan
si konsep ruang-mandala Sunda dalam budaya tutur pantun guna mengenali
dan membangkitkan gagasan baru tentang konstelasi ruang Sunda primordial
spsikan proses terbentuknya ruang-mandala Sunda pada dunia empiri manusia.
: menggunakan paradigma partisipatoris yang bersifat kolaboratif dengan juru
: responden/partisipan. Desain penelitian menggunakan pendekatan kualitatif:
~skriptif. Data yang dihimpun mencerminkan interpretasi yang mendalam dan
atas fenomena pantun Sunda yang tersaji di Kasepuhan Ciptagelar. Bentuk
2 dilakukan meliputi (1) analisis dan interpretasi kritis atas bahan sumber
sot. (2) mengeluarkan tema-tema; (3) interpretasi hasil olahan data disertal

catatan responden. Interpretasi hasil analisis menggunakan multi-interpretasi
an dari pasoka teori sampaing selama pengolahan data. Sedangkan validasi
Jalui konvensi antara subyek, negosiasi, atau persetujuan. Hasil penelitian
an bahwa ruang mandala Ciptagear tidak ada secara eksplisit, tetapi ditunjukkan
primordial melalui parako sebagai kerangka ruang-horizontal dan proses pola
wealalakon; ngala-suwung) dengan modus kenca-katuhu, yang beresensi
lingkaran sebagai kerangka ruang-vertikal atas dasar waktu.

konsep, mandala, pantun, ruang, Sunda.



SUMMARY

installed as a strong shield in Jacing the reality of the challenges of today's
challenges can only be avoided if culture is placed as the upstream of
e state-government guarantees the freedom of the people in maintaining and
o cultural values. Some national cultural values are stored in speech culture
wed through folklore or rhymes (pantun). One of them is Sundanese pantun.
orry about the process of regeneration of pantun and pantun interpreter
10 the abyss of extinction. But this is not the case with the Kasepuhan
unity. Pantun is not merely a cultural performance of art. More than that,
al process of a religious belief in rice culture society. Pantun extinction is
¥ the extinction of one community. Currently the pantun is still being perform.
Coniains a lot of data about the Sundanese mandala that still needs to be
2 information. What is the Sundanese mandala concept? How was the process
s study aims to identify the concept of Sundanese mandala space in the pantun
in order to recognize basic concepts and generate new ideas about the
‘of primordial Sundanese spaces and describe the process of the formation of
Wandalas in the human empirical world. This study uses a participatory
the pantun interpreter as respondents / participants. The research design
swive: explorative-descriptive approach. The data collected reflects a deep and
Ve interpretation of the phenomenon of the Sundanese pantun presented at
Uiptagelar. The forms of analysis carried out include (1) critical analysis and
% of source materials, especially argot; (2) issuing themes; (3) interpretation of
-essed with comments and notes from respondents. Interpretation of the results
WS uses multiple interpretations generated from the competitor's theories during
ing. While validation is done through conventions between subjects,
or agreements. The results showed that the Ciptagelar mandala space did not
* but was shown in primordial origin through parako as a horizontal-space
4 the process of movement patterns (laku-ngalalakon; ngala-suwung) with the
mode, which had the tendency to Jorm a circle as a space-frame -Vertical

oncept, mandala, rhymes, space, Sundanese.
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